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1I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Kepadatan kandang merupakan faktor lingkungan yang penting pada
produksi ternak (Esen et al., 2006). Unggas akan menghasilkan performa yang
optimal jika disediakan ruang yang cukup. Bukan hanya ruang yang cukup tetapi
didukung dengan suhu dan kelembaban yang sesuai serta ventilasi yang cukup
(Brian, 2005; Yardimci dan Kenar, 2008). Faktor yang perlu diperhatikan dalam
penentuan kepadatan kandang adalah ukuran ternak, tempat pakan dan minum,
dimensi ruang, nutrien, peforma dan laba. Tujuannya adalah memaksimalkan
performa per satuan luas (Brian, 2005). Kepadatan yang tinggi akan
mengakibatkan penurunan konsumsi pakan secara linier (Seker et al., 2009).
Turunnya produksi telur (hen day production) dan bobot telur juga dipengaruhi
kepadatan yang tinggi (Rodenburg, 2005). Selain itu, tingkat kepadatan yang
tinggi akan menghasilkan beban radiasi internal yang akan meningkatkan
kelembaban kandang yang tinggi karena proses evaporasi (panting) (Ahmad et al.,
2006; Baziz et al., 2010). Hal tersebut akan menciptakan kondisi yang buruk yaitu
menurunkan performa, kekebalan tubuh, peningkatan amonia, kanibalisme dan
mortalitas (Heckert et al., 2002; Askar dan Assaf, 2004; Dhaliwal et al., 2008).
Salah satu akibat kepadatan kandang yang memiliki pengaruh besar yaitu
stres panas akibat akumulasi panas tubuh (Adebiyi et al., 2011). Produksi panas
tubuh disebabkan oleh aktivitas metabolik dari hasil konsumsi ransum (terutama
protein), selanjutnya diimbangi dengan pelepasan panas melalui panting (Hafez,
1968; Wahju, 2004). Panting akibat sulitnya pengeluaran panas berlebih
menyebabkan penggunaan energi yang berlebih (Faltarone et al., 2005). Hal
tersebut menyebabkan tidak tersedianya energi metabolis yang cukup untuk
mendukung produksi yang normal sehingga performa akan menurun (Morris,
2004). Stres panas akan menurunkan efisiensi dari pencernaan, absorpsi dan
transport nutrien yang berakibat pada penurunan produksi telur (Miles, 2001).
Bersamaan dengan meningkatnya suhu tubuh konsumsi air akan meningkat untuk
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nutrien yang dikonsumsi dan efisiensi pakan menurun (Ozbey et al., 2004;
Rahardjo, 2012). Menurunnya produksi telur dan bobot telur adalah respon awal
menurunnya konsumsi pakan (Ali et al., 1991; Saki et al., 2012). Selain itu,
penelitian Kusnadi (2006) menjelaskan bahwa cekaman panas akan menurunkan
jumlah hormon progesteron yang mengakibatkan turunnya jumlah folikel pada
ovarium. Rezenboim et al. (2007) juga menyatakan cekaman panas akan
memengaruhi langsung terhadap kinerja fungsi ovarium dengan mengurangi
aliran darah menuju ovarium. Menurut Faitaron et al. (2005) puyuh yang
dipelihara dalam kepadatan kandang 36, 47, 57 dan 66 ekor/m2 mengalami
penurunan konsumsi, produksi telur bobot telur dan peningkatkan nilai konversi
pakan (feed conversion ratio).
Salah satu upaya mengurangi cekaman akibat kepadatan kandang adalah
melalui suplementasi vitamin C. Hal ini berkaitan dengan berkurangnya
pembentukan vitamin C akibat gangguan pada organ tubuh penghasil vitamin C
tersebut (Aengwanich et al., 2003). Vitamin C secara fisiologis berperan terhadap
aktivitas tiroid dalam pembentukan norepinefrin sehingga kemampuan unggas
untuk membuang panas melalui mekanisme memacu denyut jantung dan dilatasi
pembuluh perifer dapat ditingkatkan (Mitzler, 1977). Sediaoetama (1987)
menerangkan terbentuknya kinerja tiroid ditinjau dari fungsi vitamin C sebagai
antioksidan bahwa vitamin C memiliki gugus hidroksil yang mudah teroksidasi
sehingga dengan mudah mampu mendonorkan elektron dan hidrogen terhadap
radikal bebas sehingga elektron pembentukan tiroksin akan lebih stabil. Menurut
Ichsan (1991) peran vitamin C dalam aktivitas tiroid yaitu vitamin C sebagai
transportasi elektron, sehingga dapat memberikan elektron dalam reaksi
penggabungan dengan iodium dalam pembentukan tiroksin, hal ini dapat
menaikkan kadar tiroksin dalam plasma darah. Bardakcioglu et al. (2005)
menyatakan bahwa suplementasi vitamin C dalam ransum sebesar 500 mg/kg
meningkatkan performa yaitu konsumsi pakan, produksi telur, bobot telur dan
menurunkan nilai konversi pakan. Aengwanich et al. (2003) menyatakan
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pada ayam broiler yang diberi cekaman panas.
Hasil penelitian Olugbemi et al. (2014) dengan tingkat kepadatan
kandang 67, 83 dan 111 ekor/m2 yang disuplementasi vitamin C sebesar 0, 50 dan
100 mg/kg tidak memengaruhi konsumsi pakan, konversi pakan, bobot badan dan
umur pertama bertelur pada puyuh fase grower. Kajian mengenai tingkat
kepadatan kandang dan suplementasi vitamin C terhadap performa puyuh fase
layer belum pernah dilakukan. Pengaturan tingkat kepadatan kandang dan
suplementasi vitamin C diharapkan dapat memperbaiki performa puyuh fase
layer.
B. Rumusan Masalah
Puyuh merupakan ternak penghasil protein yang mempunyai keuntungan
secara ekonomis karena biaya untuk pemeliharaan khususnya kandang tidak
terlalu tinggi. Bobot yang kecil tidak memerlukan area yang luas. Kepadatan
kandang menjadi faktor ekonomi penting dalam industri perunggasan. Kepadatan
yang terlalu rendah akan menyebabkan tidak efisiensinya kandang dan lahan.
Kepadatan kandang yang terlalu tinggi akan meningkatkan keuntungan tetapi
menyebabkan cekaman bagi puyuh. Cekaman yang akan terjadi antara lain
kompetisi dalam mendapatkan pakan, air minum dan oksigen serta peningkatan
aktivitas termoregulasi akan menyebabkan panting yang berpotensi menyebabkan
ketidakefektifan penggunaan energi. Selain itu, panting akan menyebabkan
terganggunya distribusi nutrien dari saluran pencernaan hingga organ reproduksi
sehingga akan menurunkan produktivitas. Panting juga akan menyebabkan
gangguan hormonal yang dapat menurunan antibodi hingga ternak mudah
terserang penyakit yang menyebabkan mortalitas yang tinggi.
Solusi mengatasi cekaman yaitu penggunaan antistres salah satunya
vitamin C. Puyuh saat keadaan normal dapat mensintetis vitamin C dengan
sendirinya sebagai antioksidan dalam tubuh tetapi dalam keadaan stres, puyuh
tidak bisa mensintetis vitamin C dengan sendirinya maka perlu dilakukan
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memberikan zat antioksidan didalam tubuh ternak yang akan menstabilkan
mekanisme pelepasan panas tubuh memalui peningkatan denyut jantung dan
dilatasi pembuluh perifer. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian terhadap
tingkat kepadatan kandang dengan suplementasi vitamin C sehingga diharapkan
dapat memperbaiki performa puyuh petelur.
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui interaksi antara tingkat
kepadatan kandang dan suplementasi vitamin C terhadap performa puyuh, (2)
mengetahui pengaruh tingkat kepadatan kandang terhadap performa puyuh, dan
(3) mengetahui pengaruh suplementasi vitamin C dalam ransum tehadap performa
puyuh.
